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Abstract.Antioxidants play an essential role in preventing cellular damage caused by excessive free 

radicals, which are associated with various degenerative diseases. Allium fistulosum L. (spring onion) 

contains bioactive compounds that may serve as natural antioxidant sources. This study aimed to perform 

phytochemical screening and evaluate the antioxidant activity of the Soxhlet-extracted Allium fistulosum 

L. 

Extraction was carried out using the Soxhlet method with 70% ethanol as the solvent. The obtained extract 

was subjected to an ethanol-free test, phytochemical screening to identify secondary metabolites, and 

antioxidant activity assessment using the DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) radical scavenging 

method. Antioxidant activity was expressed as the IC₅₀ value. 

Phytochemical screening revealed the presence of essential oils, saponins, glycosides, alkaloids, 

flavonoids, and tannins in the extract. The antioxidant assay demonstrated an IC₅₀ value of 90 µg/mL, 

indicating strong antioxidant activity. 

These findings suggest that the Soxhlet extract of Allium fistulosum L. has potential as a natural antioxidant 

source for further development in pharmaceutical and functional food applications. 

Keywords: Antioxidants, Leek Extract, Phytochemicals, Soxhletation 

 

Abstrak. Antioksidan berperan penting dalam mencegah kerusakan sel akibat radikal bebas yang dapat 

memicu berbagai penyakit degeneratif. Bawang daun (Allium fistulosum L.) diketahui mengandung 

senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai sumber antioksidan alami. Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan skrining fitokimia serta menentukan aktivitas antioksidan ekstrak sokhletasi bawang daun. 

Ekstraksi dilakukan menggunakan metode sokhletasi dengan pelarut etanol 70% terhadap sampel bawang 

daun lokal. Ekstrak yang diperoleh selanjutnya diuji bebas etanol, dilakukan skrining fitokimia untuk 

mengidentifikasi golongan senyawa metabolit sekunder, serta diuji aktivitas antioksidannya menggunakan 

metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). Aktivitas antioksidan dinyatakan dalam nilai IC₅₀. 

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak Allium fistulosum L. mengandung minyak atsiri, 

saponin, glikosida, alkaloid, flavonoid, dan tanin. Uji aktivitas antioksidan menunjukkan nilai IC₅₀ sebesar 

90 µg/mL yang termasuk dalam kategori antioksidan kuat. 

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak sokhletasi bawang daun berpotensi sebagai sumber antioksidan alami 

yang dapat dikembangkan lebih lanjut dalam bidang farmasi maupun pangan fungsional. 

Kata kunci: Antioksidan, Ekstrak Bawang Daun, Fitokimia, Sokhletasi 

 

1. LATAR BELAKANG 

Antioksidan senyawa penting dalam tubuh untuk menjaga kesehatan manusia. 

Antioksidan memainkan peran penting dalam mencegah kerusakan sel akibat radikal 

bebas. Radikal bebas dapat dikatakan senyawa yang tidak stabil yang dapat merusak sel 

dan jaringan pada tubuh jika kadarnya berlebihan (Ayu Putu Widiasriani et al., 2024). 

Tubuh manusia sangat membutuhkan antioksidan untuk melindungi sel-sel tubuh dari 
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kerusakan akibat radikal bebas yang dapat menimbulkan penyakit pada tubuh. Dengan 

meningkatnya gaya hidup di masa sekarang, kasus penyakit degeneratif seperti diabetes, 

hipertensi, kanker, penyakit jantung, obesitas dan kerusakan sel semakin tinggi (Andalas, 

2018). 

  Senyawa antioksidan pada tanaman, baik pada bunga, daun, maupun buah pada 

suatu tanaman mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, dan terpenoid 

merupakan bahan baku yang potensial yang dapat digunakan atau berkhasiat sebagai 

antioksidan alami untuk tubuh. Suatu cara untuk mengukur aktivitas antioksidan dari 

suatu tanaman adalah dengan melihat kemampuan tanaman tersebut dalam menangkap 

radikal bebas. Senyawa yang dapat menghapus, membersihkan, dan menahan efek radikal 

disebut antioksidan. Bawang daun merupakan salah satu jenis tumbuhan yang 

mengandung antioksidan (Purwanto et al., 2017).   

 Bawang Daun (Allium fistulosum L.) merupakan salah satu tanaman yang 

digunakan sebagai bahan bumbu penyedap dan pengharum masakan. Dengan aroma 

khasnya, Bawang Daun memberikan harum pada masakan dan meningkatkan cita rasa. 

Bawang Daun dapat tumbuh di berbagai tempat, mulai dari dataran rendah hingga dataran 

tinggi. Di dataran tinggi, suhu ideal adalah 19-24°C dan kelembaban 80-90%, tetapi di 

dataran rendah juga bisa tumbuh dengan suhu yang lebih panas. Selain itu, Bawang Daun 

juga mengandung nilai gizi yang baik (Molaba, 2016). 

Tanaman Bawang Daun mengandung senyawa kimia yang bisa dimanfaatkan 

sebagai antioksidan yaitu minyak atsiri, alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, dan fenol . 

Minyak atsiri  mampu menangkal radikal bebas serta melindungi sel tubuh dari kerusakan 

(Gunawan & Karda, 2015). Alkaloid mengandung atom hidrogen yang dapat didonorkan 

ke radikal bebas sehingga menghentikan proses oksidasi pada tubuh,  saponin senyawa 

aktif berbentuk buih jika di kocok dalam air berpengaruh terhadap antioksidan karena 

dapat menetralkan radikal bebas dan stres oksidatif pada tubuh (Gunawan & Karda, 

2015). Flavonoid bekerja sebagai antioksidan yang dapat membantu meningkatkan daya 

tahan tubuh, tanin memiliki aktivitas antioksidan yang berpengaruh untuk menetralisir 

radikal bebas dan mencegah kerusakan sel,  dan fenol sebagai kandungan senyawa yang 

mampu menyumbang atom hidrogen kepada radikal bebas (Molaba, 2016). Untuk 

mengetahui adanya senyawa tersebut perlu dilakukannya penelitian tentang uji skrining 
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fitokimia pada tanaman Bawang Daun mengenai kandungan zat aktif dan senyawa-

senyawa yang terkandung di dalamnya (Safutri et al., 2024). 

 Pengujian aktivitas antioksidan diperlukan untuk mengetahui tingkat aktivitas 

antioksidan pada suatu tanaman. Beragam metode untuk menguji aktivitas antioksidan 

pada tanaman. DPPH metode penentuan aktivitas antioksidan yang mempunyai beberapa 

kelebihan, diantaranya yaitu sederhana, mudah dilakukan, cepat, peka dan hanya 

membutuhkan sedikit sampel (Mutmainna Tamrin et al., 2024).  

Ekstrak Bawang Daun dapat diekstraksi menggunakan salah satu metode ekstraksi 

yaitu sokhlestasi. Pemilihan metode pada ekstraksi bawang daun menggunakan metode 

ekstraksi sokhletasi karena metode ini lebih efisian dalam mengekstrak senyawa bioaktif 

dari bahan padat (Mahardika & Wartini, 2021). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini dilakukan untuk melakukan skrining fitokimia serta menguji aktivitas antioksidan 

ekstrak sokhletasi bawang daun (Allium fistulosum L.) sebagai upaya eksplorasi sumber 

antioksidan alami yang berpotensi dikembangkan lebih lanjut dalam bidang farmasi dan 

pangan fungsional. 

 

2. METODE PENELITIAN 

A. Objek penelitian 

Objek dari penelitian yang akan dilakukan adalah adakah kandungan senyawa 

fitokimia dan efek antioksidan dalam ekstrak bawang daun (Allium fistulosum L.) 

dimana Bawang Daun di dapat dari pasar Langon jl.Sumbodro No.67, Slerok, Kec. 

Tegal Timur , Kota Tegal, Jawa Tengah. 

B. Sampel dan Teknik Sampling  

Sampel adalah sebuah gagasan atau sejumlah tertentu anggota himpunan yang 

dipilih dengan cara tertentu untuk mewakili populasi (Fadhillah et al., 2024). Sampel 

yang digunakan adalah Ekstrak Bawang Daun (Allium fistullosum L.) yang kemudian 

diuji kandungan senyawa fitokimia dan antioksidannya.  

Teknik sampling adalah teknik yang dilakukan untuk menentukan sampel. 

Teknik sampling yang digunakan dalam melakukan penelitian ini yaitu sampel total 

sampling, karena semua ekstrak yang di dapat di uji.  
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C. Variabel Penelitian  

Terdapat beberapa variabel pada penelitian ini diantaranya: 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas atau independen merupakan variabel yang mempunyai 

pengaruh atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel yang 

lainnya (Hayati & Saputra, 2023). Variabel bebas yang digunalan pada 

penelitian ini yaitu ekstrak Bawang Daun (Allium fistulosum L.) 

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang letaknya menjadi 

satu akibat adanya variabel bebas (Hayati & Saputra, 2023). Disebut terikat 

karena kondisi atau variasinya terikat dan dipengaruhi. Variabel terikat pada 

penelitian ini yaitu hasil skrining dan antioksidan ekstrak Bawang Daun (Allium 

fistulosum L.) 

c. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol merupakan variabel yang dibatasi dan dikendalikan 

pengaruhnya sehingga tidak berpengaruh pada gejala yang sedang diteliti, 

dengan kata lain dampak dari variabel bebas terhadap variabel terikat tidak di 

pengaruhi oleh faktor luar yang diteliti (Penelitian, 2019). Variabel kontrol pada 

penelitian ini adalah metode ekstraksi,cara uji skrining, dan uji antioksidan. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

a. Cara Pengambilan Data 

1) Jenis data yang digunakan pada penelitian ini bersifat kualitatif dan 

kuantitatif. 

2) Data yang diperoleh berdasarkan eksperimen yang dilakukan di 

laboratorium. 

b. Alat dan Bahan yang digunakan 

1) Alat Penelitian 

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini diantaranya timbangan 

analitik, satu set alat sokhletasi, gelas ukur, beaker glass, corong kaca, 

batang pengaduk, kertas perkamen, kertas saring, benang jagung, sendok 

tanduk, blender, ayakan mesh no 60, oven. 

2) Bahan Penelitian 
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Bahan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya ekstrak Bawang 

Daun, etanol, aquadest, larutan sudan III, asam asetat, asam sulfat, asam 

klorida, gelatin, FeCI3,  reagen bauchardat, reagen mayer, DPP. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  senyawa-senyawa metabolit sekunder 

aktif yang terkandung dalam Bawang Daun (Allium fistulosum L.). Sampel yang 

digunakan yaitu Bawang Daun yang di dapat dari pasar Langon lalu di lakukan ekstraksi 

menggunakan metode sokhletasi untuk menghasilkan ekstrak Bawang Daun (Allium 

fistulosum L.). 

1. Pembuatan Simplisia 

 Penelitian ini diawali dengan pembuatan simplisia, bawang daun segar sebanyak 

902,77 gram dilakukan sortasi basah dengan menggunakan air mengalir untuk 

membersihkan debu dan sisa kotoran yang masih menempel pada permukaan Bawang 

Daun. Tahap berikutnya adalah perajangan, perajangan dilakukan dengan memperbanyak 

permukaan Bawang Daun  sehingga mempercepan saat proses pengeringan. Setelah 

perajangan selesai dilakukan tahap selanjutnya yaitu pengeringan sampel dilakukan 

selama 3 hari menggunakan oven bertujuan untuk mengurangi kadar air yang ada pada 

sampel tersebut sehingga tidak mudah rusak dan menghambar proses pembusukan. 

Sampel yang awalnya 902,77 gram setelah dikeringkan mengalami penyusutan menjadi 

98,49 gram, sehingga diperoleh presentase bobot kering  terhadap bobot basah sebesar 

10,9%. Tahap selanjutnya dilakukan sortasi kering yang bertujuan untuk memisahkan 

kotoran yang terdapat pada Bawang Daun. Setelah kering Bawang Daun dihaluskan  

menggunakan blender, karena semakin luas permukaan sampel maka semakin banyak zat 

aktif yang akan tersari. Setelah Bawang Daun dihaluskan langkah selanjutnya di ayak 

menggunakan ayakan no 60 mesh. Di dapatkan serbuk Bawang daun sebanyak 97,07 

gram. 

2. Uji Identifikasi Simplisia 

1. Uji Makroskopik 

Untuk memastikan bahwa sampel yang digunakan merupakan Bawang Daun, maka 

dilakukan pengamatan secara makroskopik (Uji organoleptik) meliputi warna, bentuk, 



 
 
 
 

e- ISSN:2987-4793; p-ISSN: 2987-2987, Hal 22-38 
 

 

aroma, dan rasa untuk mencocokannya dengan standar. Hasil pengamatan dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Hasil Uji Organoleptis Ekstrak Bawang Daun 

No Spesifikasi Keterangan 

Standar 

(Kadek et al. 

2024) 

Gambar Ekstrak 

kental 

1 Warna 
Coklat 

Kehijauan 

Coklat 

Kehijauan 

 

2 Bentuk Cairan kental Cairan kental 

3 Aroma 

Khas Bawang 

Daun 

(Aromatik) 

Khas Bawang 

Daun 

 

2. Uji Mikroskopik 

Pada pengujian makroskopik dilakukan untuk memastikan bahwa sampel yang 

digunakan adalah Bawang daun, maka dilakukan uji identifikasi mikroskopik pada 

sserbuk sampel yang sesuai dengan standar. 

Tabel 2. Identifikasi Mikroskopik 

No Fragmen Hasil Penelitian 

(Departemen 

Kesehatan 

Republik 

Indonesia, 1995) 

1 Parenkim 

 
 

2 Parenkim dengan tetes minyak 

 

 

3 
Epidermis luar dengan 

parenkim 
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4 Trakea 

 

 

5 Serabut sklerenkim 

 

 

Berdasarkan Hasil uji pengamatan secara makroskpoik dan mikroskopik pada 

sampel terdapat persamaan anatara sampel dan literatur. Hal ini menunjukan bahwa 

sampel yang digunakan merupakan Bawang Daun. 

3. Pembuatan Ekstrak Bawang Daun  

 Setelah pembuatan simplisia Bawang Daun selesai di proses dan menjadi serbuk 

Bawang Daun, langkah selanjutnya yaitu ekstraksi Bawang Daun menggunakan metode 

sokhletasi. Metode sokhletasi dipilih karena memiliki beberapa keunggulan antara lain 

proses ekstraksi berlangsung secara kontinu, pelarut dapat bersirkulasi, dan jumlah 

pelarut yang digunakan relatif sedikit dan waktu ekstraksi yang lebih singkat (Priyadi, 

dkk, 2025). Pelarut yang digunakan pada ekstraksi ini adalah etanol 70% , alasan 

menggunakan etanol 70% sebagai pelarut karena etanol 70%  dapat menarik senyawa 

aktif yang lebih banyak di banding dengan jenis pelarut organik lainnya, selain itu etanol 

70% merupakan pelarut yang bersifat polar yang tingkat polaritasnya lebih tinggi dari 

etanol 96% (Hasanah, 2020).  

 Ekstrasi dilakukan dengan memasukan serbuk Bawang Daun ke dalam 

selongsong timbel pada set sokhletasi sebanyak 30 gram, kemudian ekstraksi 

menggunakan pelarut etanol 70% sebanyak 250 ml. Proses ekstraksi dijalankan dengan 

siklus pemanasan dimana pelarut akan menguap, kemudian mengembun dan menetes 

melewati serbuk simplisia Bawang Daun, sehingga senyawa aktif dapat larut ke dalam 

pelarut. Proses ini dilakukann secara berulang hingga pelarut di dalam alat sokhlet 

berwarna jenuh dan ekstraksi dianggap selesai ketika pelarut keluar dari sokhlet sudah 

tidak berwarna lagi atau sudah bening. Setelah proses ekstraksi selesai, cairan ekstrak 

yang di peroleh kemudian di uapkan menggunakan water bath. Proses penguapan ini 

dilakukan dengan cara memasukan cairan ke dalam cawan penguap, lalu cawan tersebut 

diletakan di atas water bath yang telah di atur suhunya pada sekitar 60°C (Riyo et al., 
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2019). Pemanasan menggunakan water bath bertujuan untuk menguapkan pelarut dengan 

suhu terkendali sehingga ekstrak menjadi lebih kental tanpa merusak senyawa aktif di 

dalam ekstrak. Penguapan dilanjutkan hingga hampir seluruh pelarut menguap dan 

diperoleh ekstrak yang kental. Didapatkan hasil ekstrak berwarna coklat kehijauan, bau 

khas Bawang Daun dengan bobot 26 gram. 

4. Uji Bebas Etanol 

 Ekstrak Bawang Daun (Allium fistulosum L.) kemudian dilakukan uji bebas etanol 

dengan tujuan untuk mememastikan jika ekstrak Bawang Daun merupakan ekstrak murni 

dan tidak ada kandungan etanol didalamnya, dengan demikian tidak akan mempengaruhi 

hasil pengujian antioksidan. 

Tabel 3.  Uji Bebas Etanol 

Perlakuan Hasil Gambar Penelitian Pustaka 

0,5 gram ekstrak Bawang 

Daun + 1 ml asam sulfat 

pekat + 1 ml asam asetat 

dipanaskan sampai tidak 

tercium bau ester 

Tidak 

tercium 

bau ester 

 

 
Tidak tercium 

bau ester 

(Sukadiasa et 

al., 2023). 

 Uji bebas etanol dilakukan untuk mengetahui apakah didalam ekstrak masih 

terkandung etanol atau tidak yang dapat mengganggu proses analis dan merupakan salah 

satu kriteria standarirasi ekstrak. Ekstrak yang baik adalah ekstrak yang terbebas dari 

pelarut pembawanya. Pada penelitian ekstrak Bawang Daun sebanyak 0,5 gram 

ditambahakan ke dalam tabung reaksi, dan menambahkan 1 ml asam sulfat pekat dan 1 

ml asam asetat, kemudian dipanaskan. Pada hasil pemanasan tidak timbul bau ester yang 

artinya ekstrak Bawang Daun sudah terbebas dari etanol. 

5. Identifikasi Uji Skrining Fitokimia 

Untuk memastikan adanya senyawa fitokimiaaa pada Bawang Daun maka 

dilakukan uji identifikasi senyawa pada serbuk dan ekstrak Bawang Daun. Hasil uji 

identifikasi senyawa dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4. Identifikasi Senyawa pada Serbuk Bawang Daun 
No Identifikasi Perlakuan Gambar Hasil 

1 Minyak Atsiri 

Serbuk + 2 tetes sudan III + 2 

tetes etanol 90 % 

(Rahmasiahi et al., 2023) 

 

 
Berwarna merah 

(+) 

2 Saponin 

0,5 g serbuk + 10 ml air panas 

(dinginkan) , kemudian kocok 

kuat selama 10 detik 

(Putri & Lubis, 2022) 

 

Terdapat buih 

stabil 

(+) 

3 Glikosida 

1 ml filtrat + 5 ml asam asetat 

+ 10 tetes asam sulfat p 

(Rahmasiahi et al., 2023) 

 

Kuning kehijauan 

(+) 

4 Alkaloid 

(a) 3 tetes filtrat + 2 tetes 

reagen bauchardat 

(Putri & Lubis, 2022) 

 

 

(a)             (b) 

 

Endapan 

berwarna kuning  

(+) 

(Putri & Lubis, 

2022) 

(b) 3 tetes filtrat + 2 tetes 

reagen mayer 

(Putri & Lubis, 2022) 

Endapan 

berwarna kuning 

(+) 

5 Flavonoid 

1 ml filtrat + 2 ml etanol 95% 

+ 2ml asam klorida 2N (amati) 

+ 10 tetes asam klorida p. 

(Putri & Lubis, 2022) 

 
Merah 

kekuningan 

(+) 

6 Tanin 

(a) 1 ml filtrat + 5 tetes FeCl 

3 5 % 

(Putri & Lubis, 2022) 

 

 

 

 

 

(a)          (b) 

Terjadi warna 

biru tua atau 

hitam 

kehijauan. (+) 

 

(b) 1 ml filtrat + 1 tetes 

gelatin 1 % 

 (Putri & Lubis, 2022) 

Endapan warna 

kuning 

(+) 



 
 
 
 

e- ISSN:2987-4793; p-ISSN: 2987-2987, Hal 22-38 
 

 

Identifikasi senyawa pada ekstrak Bawang Daun sebagai berikut: 

Tabel 5. Identifikasi Senyawa Ekstrak Bawang Daun 

No Identifikasi Perlakuan Gambar Hasil 

1 Minyak Atsiri 

 

Serbuk + 2 tetes sudan 

III + 2 tetes etanol 90 

%                      

(Rahmasiahi et al., 

2023 

 

 
Berwarna 

merah (+) 

2 Saponin 

1 g ekstrak + air 

hangat, kocok fertikal 

10 detik, diamkan 10 

detik 

(Astarina, 2012). 

 

 

 

 

 

Terdapat buih 

stabil (+) 

 

 

3 Glikosida 

1 ml filtrat + 5 ml 

asam asetat + 10 tetes 

asam sulfat p. 

(Astarina, 2012). 

 

 

 

 

 

 

Semi Hijau 

(+) 

 

 

4 Alkaloid 

(a) 3 tetes filtrat + 3 

tetes HCl 2N + 3 

tetes reagen 

bauchardat 

(Astarina, 2012). 

 

 

 

(a)       (b) 

endapan 

jingga atau  

kuning (+) 

(b) 3 tetes filtrat + 3 

tetes HCl 2N + 3 

tetes reagen 

mayer  (Astarina, 

2012). 

endapan 

jingga atau  

kuning (+) 

5 Flavonoid 

1 ml filtrat + 2 ml 

etanol 95% + 2ml 

asam klorida 2N 

 

Perubahan 

warna dari 

warna hijau 
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(amati) + 10 tetes 

asam klorida p. 

(Putri & Lubis, 2022) 

muda menjadi 

kuning, dan 

dari kuning 

menjadi 

merah atau 

coklat (+) 

 

6 Tanin 

a) 1 ml filtrat + 5 

tetes FeCl 3 5 % 

      (Putri & Lubis, 

2022) 

 

 

 

 

 

 

 

(a)         (b) 

Terjadi warna 

biru tua atau 

hitam 

kehijauan. (+) 

 

b) 1 ml filtrat + 1 

tetes gelatin 1 % 

       (Putri & Lubis, 

2022) 

Endapan 

warna kuning 

(+) 

 

Hasil uji identifikasi skrining fitokimia pada serbuk dan ekstrak Bawang Daun 

meliputi pengujian senyawa minyak atsiri, saponin, glikosida, alkaloid, flavonoid, dan 

tanin. Hasil pengujian senyawa minyak atsiri pada serbuk dan ekstrak Bawang Daun 

menunjukan hasil berwarna merah yang berhubungan dengan metabolit sekunder 

golongan terpenoid, karena minyak atsiri termasuk dalam metabolit sekunder golongan 

terpenoid yang ditandai dengan adanya perubahan warna menjadi merah. Hal ini berarti 

bahwa minyak atsiri yang diperoleh benar termasuk dalam metabolit sekunder golongan 

terpenoid (Astuti, 2023). Pengujian senyawa saponin pada serbuk dan ekstrak  Bawang 

Daun setelah dilakukan perlakuan menghasilkan buih yang stabil, yang artinya Bawang 

Daun positif mengandung saponin, karena pengujian senyawa saponin ditandai dengan 

munculnya buih yang stabil setelah dilakukan perlakuan, hal ini disebabkan karena 

saponin termasuk senyawa glikosida yang berkemampuan untuk memberikan buih pada 

air dan terhidrolisis menjadi glukosa serta senyawa lainnya (Govindo et al., 2025).   Pada 

pengujian senyawa glikosida menghasilkan perubahan menjadi warna semi hijau yang 

artinya serbuk dan ekstrak Bawang Daun positif mengandung glikosida, glikosida 

termasuk dalam golongan senyawa fenol yang ditandai dengan terbentuknya warna hijau, 

senyawa fenolik cenderung mudah larut dalam pelarut polar seperti etanol dan air karena 

berikatan dengan gula sebagai glikosida (Rusita et al., 2023). Pada uji alkaloid serbuk 
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dan ekstrak Bawang Daun dilakukan 2 perlakuan berbeda yaitu dengan larutan reagen 

bauchardat dan reagen mayer, pada perlakuan dengan reagen bauchardat dan reagen 

mayer keduanya menghasilkan warna yang sama yaitu endapan kuning, hal ini terjadi 

karena nitrogen pada alkaloid akan bereaksi dengan ion logam K+  membentuk kompleks 

kalium-alkaloid yang membentuk endapan (Catha et al., 2012). Pengujian senyawa 

flavonoid pada serbuk dan ekstrak Bawang Daun menghasilkan berwarna merah, yang 

artinya  Bawang Daun positif mengandung flavonoid, warna merah terbentuk karena 

adanya reduksi dari HCl pekat dapat menghasilkan senyawa kompleks yang berwarna 

merah (Muawanah & Dina Febrina, 2023). Pengujian yang terakhir yaitu pengujian 

senyawa tanin, pada pengujian senyawa tanin dilakukan 2 perlakuan berbeda yaitu 

dengan larutan FeCl3 dan larutan gelatin. Pada kedua perlakuan dengan kedua larutan 

tersebut menghasilkan warna biru tua kehitaman, hal ini terjadi karena adanya reaksi 

antara senyawa tanin dengan pereaksi larutan besi III (Halimau et al., 2017). Sedangkan 

pada uji tanin menggunakan gelatin menghasilkan endapan berwarna kuning, yang 

artinya Bawang Daun positif mengandung senyawa tanin, endapan ini terbentuk karena 

tanin sebagai polifenol, bereaksi dengan protein dari gelatin membentuk kompleks tidak 

larut yang berwarna kuning (Seberang et al., 2021). 

6. Uji Antioksidan pada Ekstrak Bawang Daun 

1. Panjang gelombang (λ)  Maksimum 

 Panjang gelombang (λ) maksimum ditentukan dengan menggunakan larutan 

kontrol yaitu dengan serbuk DPPH yang dilarutkan menggunakan methanol yang 

bertujuan untuk mendapatkan serapan DPPH tanpa serapan dari senyawa lain yang ada 

dalam sampel. 

 Pengukuran panjang gelombang maksimum DPPH menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis dengan interval 5 dari gelombang 400nm-800nm. Pengukuran 

panjang gelombang maksimum yang bertujuan untuk mengetahui panjang gelombang 

yang memiliki serapan tertinggi. Pengukuran sampel dilakukan pada panjang gelombang 

maksimum agar kepekaannya lebih maksimal karena pada panjang gelombang 

maksimum tersebut (Situmoran, 2024). Dari hasil absorbansi yang telah diperoleh, dibuat 

kurva panjang gelombang maksimum sebagai berikut.  
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Gambar 1. Panjang gelombang Maksimum 

 

2. Aktivitas Antioksidan 

Aktivitas antioksidan berhubungan dengan nilai IC50 , dimana hasil nilai  IC50   

menunjukkan kekuatan antioksidan pada sampel. Hasil diperoleh dari persamaan regresi 

linier berdasarkan data konsentrasi dengan % inhibisi. Berikut hasil persamaan % Inhibisi 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

No Konsentrasi Absorbansi % Inhibisi 

1 2 ppm 0,114 85% 

2 4 ppm 0,116 85% 

3 6 ppm 0,129 83% 

4 8 ppm 0,130 83% 

5 10 ppm 0,144 82% 

 

Kurva persamaan regresi linier aktivitas antioksidan dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Regresi Linier Aktivitas Antioksidan  

          Hasil persamaan regresi linier y = ax + b pada pengujian sampel ekstrak 

Bawang Daun menghasilkan y = -0,4x + 86 dan nilai R² = 0,8889. Sehingga diperoleh 
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nilai IC50 yaitu 90 µg/ml. Hasil aktivitas antioksidan yaang diperoleh yaitu kuat 

(Syarifuddin, 2023). 

Tabel 6. Persamaan Intensitas Dengan Nilai IC50 

Intensitas Nilai IC50 (µg/ml) 

Sangat Kuat <50 

Kuat 50 – 100 

Sedang 100 – 150 

Lemah >150 

  

Nilai IC50 ditentukan dengan analisis konsentrasi dengan nilai % inhibisi. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh besarnya aktivitas antioksidan ekstrak Bawang Daun 

berhubungan dengan kadar antioksidan. Dengan demikian dapat dilihat bahwa ekstrak 

Bawang Daun mengandung kadar antioksidan yang kuat berdasarkan hasil IC50 yang 

diperoleh yaitu 90 µg/ml.  

Dari senyawa fitokimia pada  Bawang  Daun , tanin merupakan  salah satu senyawa 

yang berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan . Karena semakin banyak kandungan 

tanin maka semakin besar pula aktifitas antioksidannya. Hal ini dikarenakan Senyawa – 

senyawa tersebut tersusun atas senyawa polifenol yang memiliki aktivitas penangkal 

radikal bebas (Seberang et al., 2021). 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa Ekstrak Bawang 

Daun (Allium fistulosum L.) mengandung  senyawa senyawa. diantaranya yaitu senyawa 

minyak atsiri, sapoinin, glikosida, alkaloid, flavonoid, dan tanin. Ekstrak Bawang Daun 

(Allium fistulosum L.) mempunyai aktivitas antioksidan kuat dengan nilai IC 50 90 µg/ml. 
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